
55 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat disampaikan berdasarkan rumusan masalah dalam 

Tugas Akhir, adalah sebagai berikut :  

1. Produktivitas alat berat pada pekerjaan tanah dasar meliputi : 

a. Pekerjaan Galian 

Alat berat yang digunakan dalam pekerjaan galian adalah Excavator 

dengan produktivitas = 1519,672 m3/hari dalam 0,14 hari dan Dump 

Truck = 345,03  m3/hari dalam 0,65 hari. 

b. Pekerjaan Timbunan  Karang 

Alat berat yang digunakan dalam pekerjaan timbunan adalah Excavator 

dengan produktivitas = 736,75 m3/hari dalam 0,87 hari, Dump Truck = 

7,89 m3/hari dalam 3,88 hari, Motor Grader = 1628,57 m3/hari dalam 0,05 

hari, serta Vibro Roller = 73,45 m3/hari dalam 1,21 hari. 

c. Pekerjaan Timbunan Pasir Urug 

Alat berat yang digunakan dalam pekerjaan timbunan adalah Excavator 

dengan produktivitas = 1150 m3/hari dalam 0,003 hari, Dump Truck = 

43,15 m3/hari dalam 0,005 hari, Motor Grader = 1680 m3/hari dalam 

0,0003 hari , dan Vibro Roller = 122,84 m3/hari dalam 0,005 hari. 

2. Produktivitas alat berat pada perkerasan jalan meliputi 

a. Pekerjaan Lapisan Pondasi Bawah 

Alat berat yang digunakan yaitu Excavator dengan produktivitas = 105,25 

m3/hari dalam 16,17 hari, Dump Truck = 7,89  m3/hari dalam 71,94 hari, 
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Motor Grader = 244,28 m3/hari dalam 6,97 hari, dan Vibro Roller = 528,15  

m3/hari dalam 22,56  hari. 

b. Pekerjaan Lapisan Pondasi Atas 

Alat berat yang digunakan yaitu Truck mixer dengan produktivitas = 44,59 

m3/hari dalam  801,97 hari, 

c. Pekerjaan Lapisan Permukaan. 

Alat berat yang digunakan yaitu Asphalt Finisher dengan produktivitas = 

267,19 m3/hari dalam 8,9 hari dan Tandem Roller 34,23 m3/hari dalam 

6,54 hari. 

 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan setelah melakukan analisis terhadap produktivitas 

alat berat pada proyek, yaitu  

1. Gambar kerja sebaiknya dilengkapi dengan detail potongan sehingga dapat 

dijadikan referensi untuk lebih jelas titik titik pekerjaan 

2. Pekerjaan LPB perlu mengadakan tambahan unit dumptruck agar 

produktivitas harian meningkat dan durasi pun berkurang, dengan juga 

memperkirakan efesiensi harga 

3. Pekerjaan LPA perlu mengadakan tambahan unit  Concrete Mixer Truck atau 

menggunakan pekerjaan pengecoran manual di lokasi agar produktivitas 

harian meningkat dan durasi pun berkurang, dengan juga memperkirakan 

efesiensi waktu 
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